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Abstract:

Donations of land is one of the instruments in the Islamic economy for the
welfare of the people. In this study, explained that people in Kediri, West
Lombok regency have a high motivation to benefact although many
people are under the poverty line. This happens because the benefactor in
Kediri understood donations of land for the provision of the reward in the
hereafter will continue to flow because it is used to build educational
facilities and mosques as a means of worship for the wider community.
Utilization of donations of land for public welfare in the district of Kediri
aims to (1). Eliminating ignorance and educate the people to build
education facilities, (2). Reducing poverty and open up employment
opportunities, (3). Eliminating social inequalities with the participation of
most of the people managing the benefaction land.
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Perilaku Wakif dalam Mewakafkan Tanahnya
untuk Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Kediri
Kabupaten Lombok Barat

Pendahuluan
Berwakaf bagi seorang muslim merupakan realisasi ibadah kepada

Allah melalui harta benda yang dimilikinya, yaitu dengan melepas harta
benda yang dimilikinya untuk kepentingan umum. Merujuk pada data
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lombok Barat, jumlah tanah
wakaf di Kabupaten Lombok Barat mencapai 3.284.185 meter persegi atau
sekitar 3,281,8 hektar (ha) yang tersebar di 2.006 lokasi di seluruh Lombok
Barat. Jumlah tanah wakaf yang besar ini merupakan harta wakaf terbesar
nomor dua setelah  Kabupaten = Lombok  Tengah. (www.

ntb.kemenag.go.id)

Semangat berwakaf masyarakat Lombok Barat menjadi permasalahan
ketika lebih dari setengah masyarakat Lombok Barat masih berada di bawah
garis kemiskinan seperti dijelaskan Kepala Dinas Sosial Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Lobar, H Fathurrahim “Sedikitnya 348 ribu jwa penduduk Lombok
Barat hingga kini masih hidup di bawah garis kemiskinan. Jumlah itu lebih dari setengah
jumlah penduduk Lobar saat ini yang mencapai 720 ribu jiwa.” (Lombok Post, 20 Juni
2015)

Sedangkan jika dilihat dari laju pertumbuhan PDRB perkapita Lombok
Barat selama 3 (tiga) tahun terakhir baik atas dasar harga berlaku maupun atas
dasar harga konstan berada di atas laju pertumbuhan penduduk Lombok Barat
yaitu di atas 1,49%. PDRB per kapita Kabupaten Lombok Barat atas dasar harga
berlaku pada tahun 2012 diperkirakan sebesar 7.875.905,28 rupiah, atau
mengalami pertumbuhan sebesar 10,15%. Seiring dengan pertumbuhan
penduduk pada tahun 2012 sebesar 1,49 persen, sementara peningkatan PDRB
per kapita atas dasar harga berlaku sebesar 10,15 persen. Kondisi ini juga
didukung oleh pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan yang mencapai 7,64
persen, yang juga jauh lebih tinggi dari laju pertumbuhan penduduk Kabupaten
Lombok Barat yang hanya sebesar 1,49%. (bappeda.lombokbaratkab.go.id).

Sedangkan PDRB perkapita untuk wilayah Kecamatan Kediri pada tahun
2013 atas dasar harga berlaku mencapai Rp. 7. 883.651 atau meningkat 8,45 %
dibandingkan tahu 2012. Apabila PDRB perkapita Kecamatan Kediri atas dasar
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harga konstan tahun 2000 mencapai Rp. 3.302.860 pada tahun 2013 atau
meningkat sebesar 3,29% dibandingkan tahun 2012. PDRB per kapita adalah
merupakan  indikator  tentang  tingkat  kesejahteraan = masyarakat.
(lombokbaratkab.bps.go.id)

Kecamatan Kediri salah satu kecamatan yang berada di wilayah
kabupaten Lombok Barat menjadi penyumbang PDRB Perkapita Kabupaten
terendah dibandingkan kecamatan lainnya. PDRB atas dasar harta berlaku
terbesar berada di Kecamatan Gerung sebagai kecamatan yang berperan besar
dalam pembentukan PDRB yaitu 14, 87%, di urutan kedua yaitu Kecamatan
Batulayar dengan nilai persentase 14,55%, sedangkan Kecamatan Kediri dengan
luas wilayah terkecil menyumbang 5 % dari PDRB Kabupaten Lombok Barat,
terkecil di antara kecamatan lainnya. (lombokbaratkab.bps.go.id)

Bendahara Panitia Wakaf Pondok Pesantren Kecamatan Kediri, H.
Najamudin menjelaskan bahwa 943 orang yang mewakafkan tanahnya dari
tahun 2011 sampai dengan 2014 dirincikan sebagai berikut, 670 orang pewakaf
memiliki penghasilan kurang dari 450 ribu rupiah perbulan, 188 orang lainnya
memiliki penghasilan 500 ribu rupiah sampai dengan satu juta rupiah perbulan,
dan sisanya sebanyak 85 orang memiliki penghasilan di atas satu juta rupiah
perbulan, sehingga total 943 orang telah mewakafkan tanahnya seluas 151,33 are
pada periode 2011-2014. Perbandingan pewakaf yang berpenghasilan rendah
sangat besar dibandingkan dengan pewakaf yang berpenghasilan tinggi, yaitu
70% berbanding 30%.

Fakta bahwa Kabupaten Lombok Barat masih memiliki masyarakat yang
masih di bawah garis kemiskinan dan juga Kecamatan Kediri sebagai kecamatan
yang memiliki kontribusi paling kecil pada PDRB Lombok Barat menjadi
bertolak belakang dengan motivasi tinggi masyarakat Kecamatan Kediri dalam
berwakaf tanah. Fenomena ini yang membuat penulis tertarik untuk meneliti di

Kecamatan Kediri.
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Wakaf dan Dasar Hukumnya

Kata wakaf atau waqf berasal dari bahasa Arab, yaitu Wagafa berarti
menahan atau berhenti atau berdiam di tempat atau tetap berdiri. Wakaf dalam
Kamus Istilah Figih adalah memindahkan hak milik pribadi menjadi milik suatu
badan yang memberi manfaat bagi masyarakat (Mujieb, 2002:414).

Wakaf menurut hukum Islam dapat juga berarti menyerahkan suatu hak
milik yang tahan lama zatnya kepada seseorang atau nadzir (penjaga wakaf) baik
berupa perorangan maupun berupa badan pengelola dengan ketentuan bahwa
hasil atau manfaatnya digunakan untuk hal-hal yang sesuai dengan syari’at
Islam (M. Zein, 2004:425).

Wakaf adalah berdasarkan ketentuan agama dengan tujuan taqarrub
kepada Allah SWT untuk mendapatkan kebaikan dan ridha-Nya. Mewakafkan
harta benda jauh lebih utama dan lebih besar pahalanya daripada bersedekah
biasa, karena sifatnya kekal dan manfaatnya pun lebih besar. Pahalanya akan
terus mengalir kepada wakifnya meskipun dia telah meninggal.

Al-Qur’an tidak pernah berbicara secara spesifik yang tegas tentang
wakaf. hanya saja wakaf itu merupakan salah bentuk kebajikan melalui harta
benda, maka para ulama’ pun memahami bahwa ayat-ayat al-Qur'an yang
memerintahkan pemanfaatan harta untuk kebajikan melalui wakaf. karena itu
dalam kitab-kitab figh ditemukan pendapat yang mengatakan bahwa dasar
hukum wakaf disimpulkan dari beberapa ayat seperti:

1) Allah berfirman dalam surah al-Tin ayat 4-6:

Do

el TN 0 e Jaal 293355 5 (1) sys il 3 el Ll i

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.
kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka),
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; Maka bagi mereka

pahala yang tiada putus-putusnya.
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2) Allah berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 261 :
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Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi
siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha

mengetahui.

3) Allah berfirman dalam surah al-Bagarah ayat 267:

P
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“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi
untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji.
Selain firman Allah tersebut di atas, dasar hukum pelaksanaan wakaf
juga didasarkan kepada hadits. Para ulama menilai bahwa waqaf termasuk juga
sadaqah yang nilai pahalanya senantiasa mengalir selagi manfaatnya masih bisa

dipetik. Dalam konteks inilah maka para fugaha’” mengemukakan hadist nabi
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saw yang berbicara tentang keutamaan sedekah jariah sebagai salah satu

sandaran dasar hukum wakaf. Sebagaimana diriwiyatkan Abu Hurairah RA:
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“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali tiga
perkara yaitu: sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau do’a anak yang

sholeh” (HR. Muslim no. 1631)
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“Dan diriwayatkan dari Ibnu Umar ra. Ia berkata: “Umar ra. Mendapatkan jatah
sebidang tanah di khaibar kemudian ia menghadap Nabi SAW untuk meminta
pendapat beliau. Umar berkata: “ya Rosullah aku mendapatkan jatah tanah di Khaibar
dan belum pernah aku mendapatkan harta yang lebih berharga dari pada tanah
tersebut.” Beliau bersabda: “Jika kamu mau, kamu boleh wagafkan tanahnya dan
menyedahkan hasilnya”. Ibnu Umar berkata: “Maka Umarpun menyedahkan hasilnya
dengan syarat tanahnya tidak boleh dijual, tidak diwariskan dan tidak pula
dihibahkan. Adapun hasilnya ia sedekahkan kepada fakir, miskin, fi sabililah, kepada
ibnu sabil dan tamu. Adapun orang yang mengelola tanah tersebut tidak mengapa
memakan hasilnya sesuai dengan kebutuhan dan memberi makan kepada teman
dengan syarat tidak menyimpannya”

Para ulama’ bependapat bahwa hukum berwakaf itu dianjurkan oleh

agama, sebab wakaf merupakan salah satu bentuk kebajikan melalui harta ialah
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dengan jalan wakaf, sebab orang lain akan mendapat manfaat dari harta yang

diwakafkan itu.

Perilaku Wakif
Perilaku wakif terhadap wakaf tanah bisa dijelaskan dengan mengetahui
bagaimana pengetahuan, sikap dan tindakan wakif terhadap tanah yang
diwakafkan yang digunakan untuk kesejahteraan masyarakat. Ini sesuai dengan
teori yang dikemukakan Benyamin Bloom tentang Tindakan Sosial yang
berkaitan tentang perilaku manusia, yang diukur dengan pengetahuan, sikap
dan tindakan. Berdasarkan hasil wawancara yang mendalam dengan informan
diperoleh pengetahuan dan sikap wakif sebagai berikut:
“Ilmu-ilmu yang kita dapatkan atau petuah para sesepuh kita yang ada di
pesantren bahwasanya apa namanya berbagi atau bersodaqah atau berinfak atau
wakafkan sesuatu itu memiliki ganjaran yang sangat tinggi di hadapan Allah
subhanahuwata’ala bagaimana yang mungkin kita sama mungkin sering kita
ketahui ini hasil belajar saya mungkin mudah-mudahan ini sama-sama kita apa
namanya ingat atau kalau ada kesalahan tolong diluruskan berkaitan tentang
kalau kita bersodaqah atau berinfak atau berwakaf maka Allah akan mengganti
infak kita Allah akan mengganti wakaf kita ukurannya yang tadinya satu menjadi
sepuluh dan yang tadinya sepuluh menjadi seratus kali lipat itu kalau tidak salah
yang saya dapat dari pengajian-pengajian yang saya hadirkan atau yang saya
ikuti.” (M)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa informan
sudah mengerti dan memahami tentang wakaf, dijelaskan bahwa pengetahuan
informan tersebut didapatnya dari pengajian-pengajian yang diikutinya.
Informan di atas juga menjelaskan bahwa setiap orang muslim yang berwakaf
akan dibalas oleh Allah dengan sepuluh kali lipat. Ini sesuai firman Allah dalam

al-Qur’an surah al-An’am ayat 160:
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“Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat
amalnya; dan barangsiapa yang membawa perbuatan jahat maka dia tidak diberi
pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun
tidak dianiaya (dirugikan).”

Maksudnya adalah setiap manusia kelak di akhirat akan membawa amal
perbuatan, jika itu perbuatan baik seperti salah satu contoh yakni berwakaf di
jalan Allah maka Allah akan melipatgandakan pahalanya menjadi sepuluh kali
lipat. Bahkan bisa menjadi lebih hingga tujuh ratus lipat yang dijelaskan di surah
al-Bagarah ayat 261. Sehingga menurut informan kebaikan yang disebutkan ayat
di atas termasuk di antaranya adalah berwakaf. Selanjutnya informan
menjelaskan bahwa berwakaf atau berinfak di jalan Allah memiliki
perumpamaan seperti kolam :

“Berinfak bersodaqah ini ibarat apa namanya kolam memiliki yang pasti memiliki jalur
masuk dan jalur keluarnya kalau kolam itu memiliki jalur masuk saja, tidak memiliki
pembuangan maka kolam itu lambat laun akan berubah warna berubah bau kemudian
apa namanya berubah rasa naaa tapi kalau kita jadikan kolam itu ada masuknya ada
pembuangannya maka kolam itu akan semakin lambat laun semakin jernih dan makin
tidak akan berbau tidak akan berubah wujud warna airnya seperti juga dalam harta itu
kalau kita berinfakkan di jalan Allah kita sedekahkan maka Allah akan mengganti dan
lebih lebih dari itu kemudian Allah akan menyucikan harta dari barang-barang yang
yang apa namanya hak orang lain seperti barang-barang yang tidak kita inginkan itu.”
(M)

Penjelasan Informan di atas memiliki persamaan dengan flow concept
dalam Ekonomi Islam, yaitu harus terus mengalir. Informan menjelaskan
perumpamaan berwakaf dengan kolam yang memiliki jalur masuk dan jalur
keluar sehingga air yang masuk bisa terus mengalir agar kolam tetap jernih
sedangkan jika kolam tersebut di mengalir akan menjadi bau dan merugikan
banyak orang. menurut informan, berwakaf membuat harta yang dimiliki bisa
suci dari hak orang lain yang berada pada harta kita.

Hampir mirip dengan pernyataan di atas informan lain juga menjelaskan

bahwa pengetahuan tentang wakaf didapatnya dari pengajian di masjid dan
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perumpamaan wakaf seperti sumur yang jika dimanfaatkan akan selalu mengalir
pahala untuk wakif,
Informan Pedagang, ”"Marak ntan sumur kan tewakafan sumur jari timak te mate
napi aran tetep te mauk pahale gare-gare dengan sak bait aik lek sumur menu jarin
berpikir tiang langan napi aran wakaf niki insyaallah lamun te bilinan menu kan
insyaallah tetepte mauk pahale langan tanak sak tewakafan”Bahasa Sasak
“Seperti Sumur yang diwakafkan walaupun wakif meninggal dunia akan dapat pahala
karena orang yang mengambil air dari sumur tersebut, begitu pikiran saya dari yang
diwakafkan insyaallah jika meninggal dunia akan tetap dapat pahala dari tanah yang
sudah diwakafkan

Dari pernyataan informan di atas wakaf adalah amal jariah yang akan
terus mengalir pahalanya walaupun wakif meninggal dunia, karena harta yang
diwakafkan dimanfaatkan oleh masyarakat seperti sumur darinya orang
mengambil airnya untuk digunakan kebutuhan sehari-hari. Selanjutnya
informan tersebut menjelaskan bahwa tanah yang diwakafkannya diniatkan
untuk amal jariah bagi orang tua yang telah meninggal dunia sebagaimana
pernyataannya:

“Araklah tanak mauk warisan langan dengan toak sikte wakafan niatan untuk

keluarge kance ni dengan toak sak wah mate telang niki.” Bahasa Sasak

ada tanah yang saya dapatkan dari warisan orang tua yang diwakafkan dan

diniatkan untuk keluarga dan orang tua yang telah meninggal dunia.” (S)

Dari pernyataan informan di atas dengan berwakaf maka pahala
mengalir kepada orang tua yang telah meninggal, sehingga walaupun telah
meninggal amal kebaikannya terus bertambah dengan tanah yang telah
diwakafkan.

Sementara informan yang lain menjelaskan tentang wakaf sebagaimana
pernyataan berikut sebagai berikut:

“Kalau saya sih sederhana saja, wakaf itu yaa amal jariah buat kita gitu apalagi ini
wakaf di pondok pesantren begitu, itu akan dimanfaatkan untuk kepentingan
pendidikan dan itu sepanjang hidup kita akan dimanfaatkan untuk kepentingan
pendidikan di Nurul Hakim misalnya, otomatis, saya berpikir kalau kita mewakafkan

sesuatu ke dunia pendidikan maka selama proses pendidikan dan pembelajaran di
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tempat itu maka amal ibadah saya melalui wakaf itu bisa menjadi amal jariah saya
begitu, itu yang medasari saya kemudian ingin yaa paling tidak menambah pahalalah

buat kita begitu.” (RS)

Berdasarkan hasil informan Guru SMPN di atas dapat diketahui bahwa
istilah wakaf sebagai amal jariah yang pahalanya akan terus mengalir walaupun
wakif telah meninggal dunia. Karena informan sudah memahami maka
timbulllah keinginan untuk berwakaf. Dalam petikan wawancara di atas
informan memiliki motivasi tersendiri dengan berwakaf ke dunia pendidikan
karena informan yang memiliki latar belakang pendidikan, sehingga informan
sangat yakin dalam mewakafkan tanahnya ke Pondok Pesantren untuk
dimanfaatkan di dunia pendidikan. Pendidikan adalah suatu hal yang sangat
fital peranannya dalam pembangunan suatu bangsa, pendidikan juga akan
menjadi karakter suatu bangsa tersebut, suatu Negara dapat dikatakan maju dan
berkembang pesat apabila pendidikan dalam negara tersebut maju juga
berkembang, Negara yang pendidikannya tidak maju dan berkembang, maka
Negara tersebut juga tidak akan maju dan berkembang, pendidikan juga menjadi
sumber daya manusia yang lebih cepat mengerti dan siap dalam menghadapi
perubahan, maka tidak heran jika suatu Negara yang mempunyai penduduk
yang tingkat pendidikannya tinggi perkembangan pertumbuhan ekonominya
akan berkembang sangat pesat, dan ini akan berbanding terbalik dengan Negara
yang penduduk tingkat pendidikannya rendah maka Negara tersebut tingkat
ekonominya akan tidak berkembang dan menjadikan Negara tersebut sebagai
Negara miskin.

Pendidikan adalah alat yang dapat menjadikan suatu pedoman hidup
bagi manusia dan dapat menjadi pandangan hidup bagi penerus keturunannya,
hal ini bagaikan suatu tali yang tidak akan pernah putus, selain itu pendidikan
juga dapat menjadi media penyiapan genarasi muda agar mampu melakukan
peran-peran tertentu dimasa depan seperti yang nantinya diharapkan oleh orang

tua dan masyarakat, sehingga dengan demikian pendidikan mempunyai fungsi
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rekayasa sosial. Dan pada akhirnya pendidikan yang dikembangkan oleh
masyarakat akan menjadi suatu karakter pada masyarakat yang akan datang.

Pemahaman beberapa informan telah sesuai dengan pernyataan dari
informan utama:

“Pemahaman masyarakat tentang wakaf tentunya memahami wakaf itu adalah
sesuatu yang diberikan karena Allah subahanahu wata’ala dan itu diberikan kepada
salah satu yayasan misal atau masjid kemudian hasilnya itu diberikan kepada
pemakmuran masjid dan untuk kepentingan madrasah tersebut, itu untuk hasilnya
tapi memang pemahaman yang selanjutnya tentunya adalah pemahaman yang
berkaitan tentang hari akhirat nanti, terutama itu yang paling didambakan sama
para pewakaf untuk hari akhirat nanti”. (A)

Berdasarkan pernyataan beberapa informan yang telah dikemukakan di
atas bahwa wakaf sudah dipahami sebagai amal jariah sebagaimana yang
terkandung dalam Undang-Undang tentang Wakaf Nomor 41 tahun 2004
ketentuan umum pasal 1 yaitu, wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk
memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk
dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan
kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut
syariah.

Perilaku beberapa pendapat informan di atas bisa dianalisa
menggunakan teori tindakan sosial yang berkaitan dengan perilaku manusia,
Benyamin Bloom (1908) seorang ahli psikologi pendidikan dalam Notoadmodjo
(1997 dan 2010; 26-33) membedakan perilaku manusia yang terdiri dai 3 wilayah,
ranah atau domain yakni kognitif, afektif dan psikomotor. Kemudian oleh ahli
pendidikan di Indonesia, ketiga domain ini diterjemahkan ke dalam cipta
(kognitif), rasa (afektif) dan karsa (psikomotor) atau pericipta, perirasa dan
peritindak.

Perkembangan selanjutnya, pembagian perilaku oleh Bloom dapat diukur
dengan: a. Cognitive Domain, diukur dari pengetahuan (Knowledge=K), b Affective
Domain, diukur dari sikap (Attitudes=S) dan c. Psychomotor Domain, diukur dari

Tindakan (Practice=P) yang diuraikan sebagai berikut:
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1. Pengetahuan (Knowledge=K), adalah hasil dari pengetahuan seseoramg
terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, telinga, hidung dan
sebagainya). Secara garis besar pengetahuan terdiri dari 6 tingkatan yaitu : a.
Tahu (know) diartikan hanya sebagai recall (memanggil kembali) memori
yang telah ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu, b. Memahami
(comperhension) bukan sekedar tahu suatu objek, tidak sekedar dapat
menyebutkan tetapi harus dapat menginterpretasikan secara benar tentang
objek yang diketahui tersebut, c. Aplikasi (aplication) diartikan apabila orang
telah memahami objek yang dimaksud, dapat menggunakan atau
mengaplikasikan prinsip yang diketahui tersebut pada situasi yang lain, d.
Analisis (analysis) merupakan kemampuan orang untuk menjabarkan dan
atau memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-
komponen yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang diketahui, e.
Sintesis (Synthesis) menunjukkan suatu kemampuan seseorang untuk
merangkum atau meletakkan dalam hubungan yang logis dan komponen
pengetahuan yang dimiliki, f. Evaluasi (Evaluation) berkaitan dengan
kemampuan seseorang untuk melakukan justifikasi atau penilaian terhadap
suatu objek tertentu. Penelilaian ini didasarkan pada suatu kriteria yang
ditentukan sendiri atau norma-norma yang berlaku di masyarakat.

2. Sikap (Attittudes) merupakan merespon seseorang terhadap rangsangan
(stimulus) atau objek tertentu yang sudah merupakan kesiapan atau
kesediaan untuk bertindak dan bukan merupakan motif pelaksanaan motif
tertentu. Sikap mempunyai tingkatan berdasarkan intensitasnya seperti, a.
Menerima (receiving) diartikan bahwa orang atau subjek mau menerima
rangsangan (stimulus) yang diberikan objek, b. Menanggapi (responding)
diartikan memberikan jawaban atau tanggapan terhadap pertanyaan atau
objek yang dihadapi, c. Menghargai (Valuing) diartikan seseorang
memberikan nilai positif terhadap objek atau rangsangan dalam arti
membahasnya dengan orang lain, bahkan mengajak atau mempengaruhi

atau menganjurkan orang lain untuk merespon, d. Bertanggung Jawab
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(responsible) terhadap apa yang diyakini dan berani mengambil resiko bila
ada orang lain yang mencemoohkannya atau ada resiko lain.

3. Praktek atau Tindakan (practice), sikap belum terwujud dalam tindakan,
untuk mewujudkannya diperlukan faktor lain antara lain adanya fasilitas
atau sarana dan pra sarana. Tindakan menurut kualitas dibedakan menjadi 3
yaitu : a. Praktek terpimpin (guided response), apabila subyek atau seseorang
telah melakukan sesuatu tetapi tergantung pada tuntutan atau
menggunakan panduan, b. Praktek secara mekanisme (mechanism) apabila
seseorang telah melakukan atau mempraktekkan sesuatu hal secara
otomatis, c. Adopsi (adoption) suatu tindakan atau praktik yang sudah
berkembang artinya apa yang dilakukan tidak sekedar rutinitas atau
mekanisme saja, tetapi sudah dilakukan modifikasi atau tindakan atau
perilaku yang berkualitas.

Dari beberapa pendapat yang disampaikan informan di atas terlihat
perilakunya sebagai wakif yang memiliki pengetahuan tentang wakaf sebagai
amal jariah yang pahalanya akan terus mengalir dan sikap sebagai wakif setelah
memiliki pengetahuan tetang wakaf kemudian memiliki niat dan kesedian
mewakafkan tanahnya serta tindakan dengan mewakafkan tanahnya untuk
masyarakat di Kecamatan Kediri.

Pengetahuan dan kesadaran yang dilandasai oleh niat yang ikhlas dalam
mewakafkan tanahnya maka pelaksanaan wakaf bukan semata-mata akibat dari
adanya Undang-undang No 41 tahun 2004 tentang wakaf atau karena
keterpaksaan, namun wakaf dilaksanakan karena merupakan wujud dari
pengetahuan dan kesadaran yang didorong oleh niat melaksanakannya dengan
harapan menacapai ridho dan mendapat ganjaran dari Allah sebagaimana

firmannya di dalam surah al-Nahl ayat 97

z
.= £

.- £ 4 A I AR L I R R
U.Mo-l::v.a > ‘WRLLJ) %]oo)?;wwy)ﬁj&|)ﬁ

P

P 5 - P
() Oskens 1= G

148 | Iqtishoduna Vol. 6 No. 1 April 2017



Perilaku Wakif dalam Mewakafkan Tanahnya
untuk Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Kediri
Kabupaten Lombok Barat

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam
Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”

Wakif sebagai manusia yang beriman dan telah melakukan amal shaleh
dengan mewakafkan tanahnya merupakan wujud perilaku wakif  dari
pengetahuan, sikap dan tindakan terhadap salah satu ajaran agama yaitu
berwakaf dengan tujuan akan mendapatkan balasan untuk keberlangsungan

kehidupannya baik di dunia maupun di akhirat.

Kesejahteraan Keluarga Wakif dan Masyarakat
Tujuan wakif dalam berwakaf yaitu selain mengharapkan pahala yang
terus mengalir juga kesejahteraan bagi keluarga dan masyarakat. Terdapat dua
jenis kesejahteraan yaitu kesejahteraan menurut teori konvensional dan
kesejahteraan syariah. Kesejahteraan konvensional hanya menekankan pada
kesejahteraan material saja dengan mengabaikan kesejahteraan spiritual dan
moral. Kesejahteraan syariah bertujuan mencapai kesejahteraan manusia yang
menyeluruh yaitu kesejahteraan material, kesejahteraan spiritual dan moral.
Konsep kesejahteraan syariah bukan saja berdasarkan manifestasi nilai ekonomi,
tetapi juga nilai moral dan spiritual, nilai sosial dan politik Islami. (Manan,
1970:358)
A. Kesejahteraan Keluarga Wakif
Kesejahteraan keluarga wakif adalah satu hal yang harus
diperhatikan sebelum mewakafkan tanah untuk masyarakat, sehingga ahli
warisnya pada kemudian hari dapat hidup sejahtera dengan ditinggalkan
harta waris yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.
Selain itu jauh kemungkinan mereka menjadi beban bagi masyarakat sekitar.
Berdasarkan  hasil ~wawancara, informan mengemukakan
pendapatnya tentang tanah tempat tinggal untuk keluarga setelah berwakaf:
“Kalau masalah kekurangan atau apa namanya tidak akan dapat tempat tinggal

insyaallah Allah akan memberikan jalan yang lebih baik dari pada itu yakin saja
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apa yang kita infakkan maka Allah akan ganti dengan yang lebih baik dari apa
yang kita berikan.” (M)

Dari pendapat di atas informan berpendapat bahwa dengan
mewakafkan tanah digunakan di jalan Allah maka suatu saat Allah akan
menggantinya dengan yang lebih baik, sehingga setelah mewakafkan
tanahnya informan tidak mempermasalahkan tempat tinggal yang disiapkan
untuk anak-anaknya, informan yakin Allah akan memberikannya.

Pendapat informan di atas hampir mirip dengan yang diberikan
informan lainnya sebagai berikut:

“Masalah erak jak sarak an erak tepikiran pak aneh, masih juak endah kanak
dekman sak bele lalok insyaallah arak doang rezeki lemak langan jak tepetean.”
“Masalah yang akan datang, lebih baik dipikirkan di masa akan datamg lagi pula
anak-anak belum terlalu besar insyaallah ada saja rezeki besok untuk dicari.” (S)

Terlihat informan tidak mau memikirkan masalah yang mungkin
bisa terjadi di masa depan, ini dikarenakan informan meyakini Allah akan
membantunya. Dari pendapat informan tersebut terlihat bahwa wakif telah
memiliki kesejahteraan spiritual sehingga masalah bisa dihadapi dengan
ketenangan.

Pendapat informan ini sesuai dengan surah Hud ayat 6 tentang
jaminan rezeki dari Allah untuk makhluknya :
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“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang
memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat

penyimpanannya semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah memberi rezeki kepada semua
makhluknya yang berada di bumi, sehingga sebagai manusia tidak perlu
khawatir dengan rezeki karena Allah telah menjamin rezeki yang akan
diberikan kepadanya. Pada ayat yang lain surah Ali Imran ayat 109 yaitu
Allah berfirman :
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“Kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan di bumi; dan kepada
Allahlah dikembalikan segala urusan.”

Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa Allah sebagai pemilik semua
yang ada di langit dan bumi sehingga jika terjadi masalah maka sebaiknya
menyerahkan segala urusan tersebut kepada Allah. Dengan menyerahkan
urusan kita kepada Allah maka insya Allah semua akan terselesaikan.

Akan tetapi salah satu informan menjelaskan terjadinya masalah
warisan yang ditinggalkan wakif setelah mewakafkan tanahnya untuk
masjid :

“Dulu itu mak itu dia bilang kan ibunya nenek saya itu pernah dia dikasi rumah
itu sama saya dia bilang, dia mau nghak semuanya rumah itu, dia mau nghak
semuanya rumah itu.”

“akhirnya pecah dah, karena pecahnya itu, keluarga saya sama anunya tempat
ibu saya gitu ya dia sama suaminya itu sama adek ipar macem-macem.” (HK)

Informan menceritakan bahwa keluarganya sudah mewakafkan
setengah tanahnya untuk masjid dan menyisakan rumah untuk diwariskan,
akan tetapi suatu salah satu keluarganya mengatakan bawah dulu rumah
yang diwariskan untuknya, karena masalah tersebut keluarga wakif
terpecah.

Seharusnya wakif sebelum mewakafkan hartanya terlebih dahulu
mengetahui kondisi keluarganya sehingga ahli warisnya pada kemudian
hari dapat hidup sejahtera dengan ditinggalkan harta waris yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.

Dari penjelasan beberapa informan di atas bahwa untuk mencapai
kesejahteraan bagi keluarga wakif perlu diperhatikan adalah tanah yang
ditinggalkan wakif tidak menjadi masalah bagi keluarga disamping
keyakinan wakif bahwa jaminan rezeki dari Allah diperlukan ikhtiar agar
tidak terjadi perpecahan di antara keluarga wakif.

B. Meningkatkan Pendidikan Masyarakat
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Wakaf merupakan filantropi (kedermawanan) Islam memiliki peran
yang signifikan dalam wupaya membiayai keberlangsungan berbagai
pendidikan Islam. Tidak diragukan, pengembangan dan penyediaan
berbagai sarana pendidikan di dunia Islam, seperti di Mekkah dan Madinah,
didanai dengan dana wakaf. Menurut ahli sejarah Islam, Azyumardi Azra
mengatakan terdapat kecendrungan dikalangan penguasa, sejak Daulah
Abbasiyah sampai Turki Utsmani, di mana kedermawanan para penguasa
ditampilkan dalam bentuk pengembangan lembaga-lembaga pendidikan
seperti madrasah. (Muh Idris : 2008)

Hubungan antara wakaf dengan pendidikan Islam sangat
mempunyai hubungan yang sangat erat pada masa pendidikan Islam klasik,
lembaga wakaf adalah merupakan salah satu lembaga yang menjadi inti
utama dari sumber keuangan bagi kegiatan pendidikan, sehingga
pendidikan dapat berjalan dengan baik dan lancar, adanya sistem wakaf
dalam Islam disebabkan oleh sistem ekonomi Islam yang menganggap
bahwa ekonomi berhubungan erat dengan aqidah dan syari’at Islam dan ada
keseimbangan antara ekonomi dengan kemaslahatan masyarakat, sehingga
aktifitas ekonomi mempunyai tujuan ibadah dan demi kemaslahatan
bersama, pada waktu itu orang-orang Islam tidak segan untuk
mengalokasikan hartanya untuk kepentingan agama dan kesejahteraan umat
Islam, paradigma inilah yang menjadikan masyarakat pada waktu itu
banyak yang mengalokasikan harta benda mereka dalam bentuk wakaf.

Wakaf yang dikeluarkan untuk pendidikan untuk mencerdaskan
umat dan kesejahteraan masyarakat di bidang pendidikan, pernyataan ini
sesuai dengan pernyataan informan:

“Tanah-tanah yang diwakafkan kemudian dibangun menjadi fasilitas-fasilitas
pendidikan ataupun kalau dimanfaatkan untuk fasilitas persawahan, hasil
sawahnya dimanfaatkan untuk fasilitas pendidikan saya lihat begitu, karena saya
lihat mau membiayai darimana sistem pendidikannya kalau tidak dibantu dari

biaya-biaya wakaf yang dikelola oleh pondok pesantren begitu.” (RS)
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Informan menjelaskan bahwa tanah-tanah yang diwakafkan
dibangun menjadi fasilitas pendidikan, karena fasilitas yang dibangun untuk
pendidikan bagi masyarakat Kecamatan Kediri banyak dibantu oleh biaya
yang didapat dari pengelolaan wakaf.

Tanah wakaf yang dikelola oleh Pondok Pesantren seperti halnya
persawahan dimanfaatkan yang kemudian hasilnya digunakan untuk biaya-
biaya sistem pendidikan. Sehingga biaya yang dikeluarkan masyarakat bisa
dikurangi untuk meningkatkan pendidikan bagi anak-anak mereka.

Dengan pemanfaatan tanah wakaf untuk pembangunan fasilitas
pendidikan menjadi sarana untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
di bidang pendidikan sehingga bisa melahirkan generasi yang cerdas dan
bertagwa.

Di dalam Islam orang-orang yang berpendidikan dan memiliki ilmu
yang luas akan diangkat derajatnya.
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Pada ayat di atas dijelaskan bahwa setiap orang beriman yang
menuntut ilmu akan diangkat derajatnya oleh Allah, seperti halnya
menuntut ilmu melalui fasilitas pendidikan yang telah dibangun melalui
dana wakaf.

C. Mengurangi Tingkat Kemiskinan
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Kemiskinan merupakan suatu keadaan, sering dihubungkan dengan
kebutuhan, kesulitan dan kekurangan diberbagai keadaan hidup yang
menggambarkan kekurangan materi, biasanya mencakup kebutuhan pangan
sehari-hari, sandang, perumahan, pelayanan kesehatan, dan kesempatan
pendidikan. Menurut Bank Dunia orang dikatakan miskin apabila
pendapatannya tidak lebih dari US $2 atau standart kemiskinan oleh BPS
adalah ukuran pendapatan US $1 per hari.

Kemiskinan ini menjadi permasalahan ketika wakif yang memiliki
pendapatan yang rendah berwakaf, sehingga wakaf yang digunakan untuk
kesejahteraan masyarakat tidak berjalan lancar. Keynes menjelaskan bahwa
konsumsi saat ini (current consumption) sangat dipengaruhi oleh
pendapatan disposable (current disposable income). Jika pendapatan
disposable meningkat, maka konsumsi juga akan meningkat. Hanya saja
peningkatan konsumsi tersebut tidak sebesar peningkatan pendapatan
disposable. (Prathama Rahardja, 2008). Sehingga wakif yang berpendapatan
rendah bertolak belakang karena pendapatan yang rendah justru memiliki
tingkat konsumsi yang lebih tinggi.

Wakif tersebut berwakaf untuk mengharapkan pahala dari Allah dan
meningkatkan  kesejahteraan masyarakat akan tetapi melupakan
kesejahteraan bagi keluarga wakif, kesejahteraan yang dimaksud adalah di
bidang ekonomi, sehingga kesejahteraan ekonomi orang lain meningkat
sedangkan kesejahteraan keluarga sendiri tidak. Jeremy Bentham
mengemukakan Teori Nilai Manfaat menjelaskan bahwa baik buruknya
suatu tindakan bergantung dari berguna atau manfaatnya. (Wisok, 2007: 85).
Jadi, suatu tindakan atau perbuatan tidak dilihat dari jenis tindakan atau
perbuatan tersebut tetapi yang menjadi tolak ukur adalah hasil akhir dari
perbuatan itu sendiri, karena perbuatan manusia secara intrinsik tidak ada
yang salah dan yang benar.

Tindakan wakif tersebut sesuai dengan teori Jeremy Bentham yang
menjadikan hasil akhir sebagai tolak ukur. Hasil yang didapat dengan

berwakaf adalah kesejaheteraan bagi masyarakat.
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Potensi wakaf dapat sebenarnya dapat dioptimalkan yaitu dengan
cara, setelah dana wakaf dihimpun, Pengelola Wakaf dapat
menginvestasikan dana yang dikumpulkan dalam berbagai portfolio
investasi. Seperti:

1. Menginvestasikan dana pada produk bank syariah domestik dan bank
syariah luar negeri;

2. Membiayai bisnis yang halal dan layak;

3. Mendirikan bisnis baru yang prospektif; atau

4. Membiayai usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM).

Kemudian hasil keuntungan investasi dapat digunakan untuk
berbagai program, seperti:

1. Rehabilitasi keluarga miskin, melalui peningkatan kesejahteraan mereka

2. Pembangunan pendidikan dan budaya, melalui penyediaan buku gratis,
pembiayaan penelitian dan pengembangan yang relevan, peningkatan
program pendidikan, beasiswa, bantuan untuk sekolah, dan pembinaan
nilai budaya

3. Sanitasi dan kesehatan, melalui program sanitasi dan kesehatan untuk
keluarga miskin, pendirian pusat kesehatan gratis, dan penyediaan
pengobatan yang murah dan berkualitas

4. Pembangunan saran pelayanan sosial

5. Pembangunan sarana aktivitas ibadah; dan

6. Pembangunan fasilitas sosial.

Dengan demikian, dana wakaf akan dapat mendorong penyediaan
fasilitas publik sekaligus dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Dana wakaf bersama dana zakat, jika disinergikan dengan baik akan sangat
potensial untuk mengurangi tingkat kemiskinan masyarakat.

. Menghilangkan Kesenjangan Sosial

Agama Islam menentang keras adanya kesenjangan sosial dalam
masyarakat. Sebaliknya, Islam mengajarkan bahwa seluruh kegiatan
ekonomi haruslah berlandaskan prinsip-prinsip Islam sehingga dapat

meningkatkan  kesejahteraan = masyarakat. Salah  satu  alternatif
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pemberdayaan umat dari segi ekonomi berupa “wakaf”. Wakaf sebagai
salah satu instrumen kegiatan ekonomi umat Islam mampu memacu laju
pertumbuhan dan peningkatan investasi dalam iklim yang kondusif.

Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 41 tahun 2004, Bab 1
pasal 1 ayat (1) definisi Wakaf adalah “Perbuatan hukum wakif untuk
memisahkan dan atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk
dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan
kepentingannya guna keperluan ibadah dan atau kesejahteraan umum menurut
syariah”. Dalam Undang-undang pasal 5 dijelaskan bahwa wakaf berfungsi
mewujudkan potensi dan manfaat ekonomis harta benda wakaf untuk
kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan umum. Landasan

hukum wakaf dalam Al-Qur’an seperti dalam surah Ali-Imran ayat 92 :
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“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan apa

saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya.”

Terdapat juga dalam surah Al-Bagarah ayat 261 :
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Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran)
bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha

mengetahui.
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Salah satu hadits yang memuat ajaran wakaf terdapat dalam hadits
riwayat Muslim: Dari Abu Hurairah ra., sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda, “Apabila anak Adam (manusia) meninggal dunia, maka putuslah
amalnya, kecuali tiga perkara: shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak
saleh yang mendoakan orang tuanya” (HR. Muslim). Para ahli berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan amal jariyah dalam hadits diatas adalah
pahala wakaf yang diberikannya ketika seseorang masih hidup. Wakaf
memilik berbagai macam bentuk, berdasarkan substansi ekonominya,

wakaf dibagi menjadi dua macam (Mundzir Qahaf, 2005: 22-23):

1. Wakaf langsung, yaitu wakaf untuk memberi pelayanan langsung
kepada orang-orang yang berhak seperti masjid, sekolah dan rumah
sakit.

2. Wakaf produktif, yaitu wakaf harta yang digunakan untuk
kepentingan produksi yang manfaatnya bukan kepada benda wakaf
secara langsung, tetapi dari keuntungan bersih hasil pengembangan
wakaf yang diberikan kepada orang-orang yang berhak sesuai

dengan tujuan wakaf.

Wakaf produktif dipandang lebih efektif karena dapat dimanfaatkan
sebagai instrumen investasi dalam sektor ekonomi guna menunjang laju
pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan
negara serta mendorong tingkat kesejahteraan dalam masyarakat. Wakaf
sangat berperan dalam pendistribusian pendapatan yang adil dalam
masyarakat. Dalam Al-Qur’an ditegaskan bahwa harta tidak boleh beredar
hanya pada segilintir anggota masyarakat (orang-orang kaya), pesan
tersebutlah yang menjadi landasan adanya pendistribusian pendapatan
yang adil di masyarakat serta meminimalisir terjadinya kesenjangan sosial.

Dalam penerapan wakaf, Indonesia dapat mencontoh Mesir. Mesir
menjadi salah satu negara yang berhasil dalam pengelolaan wakaf secara
optimal. Selain wakaf berfungsi sebagai penyedia sarana umum,
pendidikan, sosial, juga dimanfaatkan sebagai sarana pemberdayaan

ekonomi masyarakat. Hal tersebut tidak lepas dari peran dan dukungan
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pemerintah Mesir serta adanya Badan Wakaf yang bekerja secara
profesional. Telah dibentuknya Badan Wakaf Indonesia (BWI) diharapkan
mampu mengoptimalkan fungsi wakaf dan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat umum, tentunya tujuan tersebut dapat dengan
mudah dicapai apabila mendapat dukungan dari semua pihak, baik
pemerintah sebagai regulator, masyarakat sebagai investor, lembaga
independen sebagai pengelola yang profesional serta pihak-pihak lain yang

terkait (swasta dan perbankan).

Kesimpulan

Perilaku wakif di Kecamatan Kediri bisa dijelaskan dengan pengetahuan,
sikap dan tindakan yang dilakukan terhadap wakaf berdasarkan pada Teori
Perilaku Individu yang dikemukan oleh Benyamin Bloom. Bloom membedakan
perilaku manusia yang terdiri dari 3 wilayah, ranah atau domain yakni kognitif,
afektif dan psikomotor. Kemudian oleh ahli pendidikan di Indonesia, ketiga
domain ini diterjemahkan ke dalam cipta (kognitif), rasa (afektif) dan karsa
(psikomotor) atau pericipta, perirasa dan peritindak. Perkembangan selanjutnya,
pembagian perilaku oleh Bloom dapat diukur dengan: a. Cognitive Domain,
diukur dari pengetahuan (Knowledg), b Affective Domain, diukur dari sikap
(Attitudes) dan c. Psychomotor Domain, diukur dari Tindakan (Practice)

Wakif di Kecamatan Kediri mengetahui wakaf sebagai salah satu bentuk
ibadah jariyah yang pahalanya akan tetap mengalir walaupun wakif telah
meninggal dunia, pengetahuan itu di dapat dari mengikuti pengajian-pengajian
yang sering diadakan di masjid-masjid dan pondok pesantren.

Sikap sebagai wakif setelah memiliki pengetahuan tetang wakaf
kemudian memiliki niat dan kesedian mewakafkan tanahnya serta tindakan
dengan mewakafkan tanahnya dengan ikhlas untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di Kecamatan Kediri.

Bentuk kesejahteraan yang di dapatkan dari wakaf di Kecamatan Kediri :

1. Meningkatkan Pendidikan Masyarakat
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Tanah wakaf yang dikelola oleh Pondok Pesantren seperti halnya
persawahan dimanfaatkan yang kemudian hasilnya digunakan untuk
membangun fasilitas pendidikan dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk
menjalankan sistem pendidikan. Sehingga biaya yang dikeluarkan
masyarakat bisa dikurangi untuk meningkatkan pendidikan bagi anak-
anak mereka.

2. Mengurangi Tingkat Kemiskinan
Dalam rangka mengurangi kemiskinan tanah wakaf di Kecamatan Kediri
banyak dikelola untuk persawahan. Dan hasilnya untuk mengurangi biaya
pendidikan masyarakat di Kecamatan Kediri. Akan tetapi wakif di
Kecamatan Kediri masih banyak yang berada di bawah garis kemiskinan
sehingga diperlukan pengelolaan yang tepat agar hasil dari tanah wakaf
bisa optimal dan bisa mensejahterakan wakif dan masyarakat secara
merata

3. Menghilangkan Kesenjangan Sosial
Wakaf merupakan salah satu bentuk ibadah sosial, yaitu salah satu jenis
ibadah yang berorientasi pada habulumminnaas sehingga masyarakat di
Kecamatan Kediri merasakan kebersamaan dan gotong royong dengan

mengelola tanah wakaf untuk kesejahteraan bersama.
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